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Abstraksi

Automatisasi didalam aplikasi ini adalah salah satu bentuk optimalisasi [ungsi
dari teknologi perangkat lunak, Didalam aplikasi ini user dimudahkan dalam perencanaan
suatu  instalasi listrik 3 grup pada runah tinggal secara procedural. Sistem ini
memberikan nilai balik berupa transparansi ontput berupa diagram alir beban pada setiap
kelompok, serta preview layout ruang serta beban, serta diagram pembebanan,

Kata kunci : Instalasi listrik, [Yijkstra.

Abstraksi

Automatisasi in this application [is] one of [the| form of optimalisasi lunction of
software technology. In this application [of] user facilitated in the plan a[n electrics
mnstallation 3 grup [a1] runah remain by procedural. This system assign value to return in
the form of transparcney of output in the form of diagram emit a stream of burden in each
group, and alse room layout preview and also burden, and also encumbering diagram.

keyword | Installation Electrics, Dijkstra
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan pesat kearah positif pada teknologi perangkat lunak untuk
memenuhi tututan dari segala aspek permasalshan yang berperan sebagai motor
pengambil keputusan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi pada kreadibilitas
ketja. Salah satu permasalahan dalam ilmu elekiro system tenaga adalah proses
instalasi listrik, pada teknisnyva perencanaan instalasi listrik saat ini masih dilakukan
secara manual, mulai dari perencanaan sketsa denah bangunan sampai perhitungan
pembebanan.

Melihat  statement diatas dengan mengoptimalisasikan fungsi dari pada
teknologi perangkat lunak penulis terdorong untuk merancang suatu aplikasi terapan
vang berperan sebagai perangkat bantu dalam pengambilan keputusan pada
perencanaan  instalasi listrik 3 fase pada rumah tinggal. Pada system ini penulis
berusaha untuk mencari jarak lintasan terdekat pada pengkabelan untuk menekan
jumlah materi yang dibutuhkan, untuk penvelesaian masalah ini  penulis
menggunakan algoritma dijkstra sebagai fungsi minimum jarak atau lintasan terdekat,
Sistemn dapat memberikan suatu wansparansi output berupa visualisasi denah beserta
beban, rekapitulasi instalasi yang telah ditempatkan serta blok diagram alir beban

pada tiap fase.

Dengan adanya system ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas,

efisiensi pada kreadibilitas kerja.




1.2. Rumusan Masalah

Instalasi listrik pada suatu unit bangunan tidak akan pernah mencapai titik
jenuh, dikarenakan tuntutan dari kebutuhan masyarakal kensumen yang semakin
meningkat. Yang wmenjadi permasalahan adalah bagaimana cara untuk
mengaplikasikan cara manual perencanaan instalasi listrik pada system

automatizasi computer.

Oleh karena itn pada skripsi ini akan merancang suatu aplikasi computer
terapan yang berorientasi pada procedure instalasi listrik dengan menitik beratkan
pada optimasi pencarian jarak minimum pada pengkabelan dengan menerapkan

metode pohon jarak minimum dijkstra.
Sehubungan dengan permasalahan diatas maka skripsi ini mengambil judul :

“PERANCANGAN PIRANTI LUNAK UNTUK PERENCANAAN
INSTALASI LISTRIK 3 GROUP PADA RUMAH TINGGAL DENGAN
METODE ROUTING DIJKSTRA PADA TEKNIK PENGKABELAN

MENGGUNAKAN BORLAND DELPHL™
dan pemanfaatan fungsi matematis sebagai validasi restlr untuk meminimalisir
{oleransi nilai error pada suatu hasil proses untuk memaksimumkan tingkat
ketepatan dani kesimpulan.

Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu

dan mengoptimalkan tingkat akurasi pada hasil analisa data.




1.3. Tujuan Pembahasan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah umtuk melihat sejauh mana
system dapat memberikan nilai balik positif berupa automatisasi dalam
perencanaan  instalasi  listrik, dan  sejauh mama metode djikstra dapat
mengoptimalkan fungsi jarak minimum pada teknik pengkabelan, schingga

system dapat memudahkan dalam proses perencanaan instalasi histrik.
1.4. Batasan Masalah

Untuk menyederhanakan masalah yang akan dibahas, maka diberikan

asumsi-asumsi serta batasan-batasan sebagai berikut :

1. Algoritma yang digunakan adalah metode djikstra sebagai metode
pencarian jarak minimum pada rowing pengkabelan.

2. Perskalaan pada ukuran denah diabaikan.

3. Sistem hanya dirancang dalam skala kecil uniuk instalasi listrik | fase 3
group rumah tinggal.

4. Implementas: dari analisa mengpunakan perangkat lunak Borland
Delphi 6.0.

3. Tidak membahas segala sesuatu vang menyanghut symaksis dari
perancangan perangkat lunak.

6. Perwakialan untuk bentuk ruang yang komplek di wakilkan kedalam

bentuk yang sederhana, dalam hal ini bentuk perseg;.




1.5. Metode Pembahasan

Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi adalah :

I. Studi literatur, yaitu kajian pustaka untuk mempelajari teori-teori yang
terkait melalui literature yang ada, yang berhubungan dengan
permasalahan,

2. Perencanaan algoritma system.

3. Implementasi algoritma system.,

4. Simulasi system untuk memperkecil error system.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi dalam 5 bab, dengan struktur penulisan sebagai

berikut:

BabI Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, metodologi penulisan dan sistematika
penulisan.

Bab Il Membahas tentang landasan teori dari teknik perencanaan instalasi listrik
dan teori djksira serta pemrograman grafis pada delphi.

Bab Il Membahas tentang perencanaan dan implementasi sistem.

Bab [V Membahas mengenai analisa nilai beda dari teknologi dan hasil sistem .

Bab V Berisi tentang kesimpulan, dan saran dari riset yang telah dilakukan




BABIT

TEORI PENUNJANG

2.1. Instalasi ruang

Pada teknis perencanaannya ukuran pada suatu bangunan haruslah diambil

terlebih dahulu. Dinding, penyekat, dinding luar ataupun kemponen bangunan

lainnya dinyatakan dengan garis tebal istimewa. Gambar dibawah ini menunjukan

tanda baca pada suatu sketsa unit bangunan.
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Gambar2.1. Macam-macam tanda baca sketsa unit bangunan
Sumber : F.Suryatmo, Teknik Listrik Instalasi Penerangan,PT Melton

2.2 Titik beban

Putra, Jakarta

Di dalam kita mempelajar gambar-gambar instalasi perlu diketahui bahwa

dalam pemasangan instalasi-instalasi penerangan/gaya, terdapat dua cara yaitu:

a). Pemasangan secara r.1. (Roll-isolator),

b). Pemasangan secara pipa 5/8".




Yang tidak termasuk dalam penetapan ini adalah penerangan reklame
penerangan untuk perayaan beserta instalasi yang bersifat istimewa. Suatu
riangan vang mempunyai lebih dari 10 bush titik pasang sebaiknya dibagi
menjadi dalam dua kelompok. Sekiranya instalasi itu terpasang pada tiga fasa,
maka lampu-lampu ini harus dibagi pada 2 (dua) fasa yang berlainan. Biasanya
Syarat-syarat instalasi setempat mengandung suatu penetapnn, bahwa pesawat
pemakai yang digunakan untuk lain-lain maksud selain pencrangan, misalnya
sampai pemakaian daya maksimal 0,5 KW, boieh dihubungkan pada satu fasa dari
jaring pembagi. Pada instalasi-insialasi yang lebih besar sebaiknya kotak-kotak
kontak dinding ditempatkan pada kelompok tersendiri. Keuntungan membagi titik
pasang menjadi 2 kelompok atau lebih, ialah bila sekering (patrum lebur) itu

meleleh, hanya sebagian dari penerangan yam terputus hubungannya.

Gambar 2.3. Sketsa diagram satu garis beban
Sumber : F.Suryatmo, Teknik Listrik Instlasi Penerangan,

PT.Melton Putra_Jakarta

Karena itu dianjurkan untuk membuat pembagi kelompok jangan
sembarangan saja, jadi harus diperhitungkan besamya daya yang ada, agar tiap
fasa menerima beban yang seimbany untuk bangunan bertingkat sebaiknya untuk
tingkat bawah dan tingkat atas dihubungkan sebuah kelompok. Untuk dua buah
kamar yang saling berhubungan satu sama lain dihubungkan pada dua buah




mana di dalamnya terdapat pernyataan banyaknya kelompok dan lampu-lampu

pijar serta kotak-kotak kontak dinding yang dipergunakan dalam sebuah instalasi.

Perhitungan daya dapat dilakukan dengan menerapkan rumus dibawah ini:

w
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Gambar2.5. Tabel Pembebanan pada instalasi listrik

Sumber : F.Suryatmo, Teknik Listrik Instalasi Penerangan, PT
Melton Putra,Jakarta

Selanjutnya pada gambar itu harus tertera bagan hubungan selengkapnya

dari instalasi itu seluruhnya, terhitung dari pengukur listrik sampai dengan almari
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2.4.Pemrograman Delphi
Delphi adalah bahasa pemrograman berbasis IDE (Integrated Development

Environtmeny) atau dalam bahasa indonesia dapat diartikan dengan lingkungan
pengembangan terpadu yang merupakan implementasi dari konsep OOP(Ohjek
Oriented Programing), yang merupakan pengembangan dari bahasa pemrograman
pascal. Delphi merupakan bahasa pemrograman ber-synrar pascal berbasis visual,
yang berarti setiap fungsi dan metode (merhod) yang menyangkut suatu objek
dibungkus (package) dalam satu kesatuan yang disebut dengan component.
Pencrapan konsep pemrograman berorientasi objek pada visual component
mengakibatkan perluasan pada jenis atau tipe struktur data.
2.4.1 Grafis pada Delphi

Didalam lingkungan pemrograman windows dikenal dengan istilah
APl(Application Programming Interface), yaitu pustaka fungsi yang sangat besar
yang memiliki strukutur bahasa pada level rendah yang berfungsi sebagai
interface antara user dengan perangkat keras pendukung, yang biasanya disimpan
dalam berkas berekstensi DLL (Dynamic Link Library). Salah satu contoh adalah
GDI32.dl, merupakan pustaka fungsi GDI(Graphics Design interface) yang
memuat metode-metode untuk memudahkan dalam pemrograman grafis (Grafika
Computer) yang berkaitan dengan antarmuka perangkat keras penampil.
Pencitraan pada delphi tidak sekompleks apa yang diuraikan diatas, karena delphi
telah menyediakan fasilitas antarmuka dengan fungsi API yang digunakan namun
tetap tidak terlepas dari apa yang dinamakan dengan variable sebagai penyangga

sementara data yang bersifat residenf, dalam hal ini adalah atribut-atribut
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pendukung ciira. Beberapa tipe data buatan yang dikembangkan dari tipe data
baku dalam pemrograman grafik (Graphic Design Interface)
o Byte
Byte adalah tipe data numerik buatan yang memiliki jangkauan
dari 0 sampai 255 yang dapat diterangkan dengan suatu nilai
ordinal atau ckuivalen heksadesimalnya.
o TColor
TColor adalah tipe data numerik buatan yang memiliki jangkauan
dari -$7FFFFFFF sampai 1. $7FFFFFFF yang dapat diterangkan
dengan suatu nilai ordinal atan ekuivalen heksadesimalnya atau
pun dalam bentuk konstanta nilai warna dalam delphi.
o TPoint
TPoint adalah tipe data numerik buatan yang memiliki record-
record x dan y yang bertipe integer untuk menjelaskan suatu
posisi koordimat pada suatu grid.
o TRect
TRect adalah tipe data numerik buatan yang memiliki record-
record lefi,right bottomdan top yang bertipe integer untuk
menjelaskan suatu posisi koordinat pada suatu grid yang

membentuk suatu fuasan persegi empat.
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TCanvas

TCanvas adalah suatu tipe data tumpukan vang membungkus
keseluruhan  fasilitas pemrograman grafis pada fungsi
APl(Application Programing Interface) GDI32.d1 .

TBitmap

TBitmap adalah suatu tipe data tumpukan yang kompleks yang
diturunkan dari suatu class objek TCanvas yang memiliki method
dan properti untuk fasilitas penggambaran citra.

TBrush

TBrush adalah tipe data buatan yang memiliki method dan
properti untuk pewarnaan pada suatu objek TBitmap.

Tpen

TPen adalah tipe data buatan yang memiliki merhod dan properii
untuk pewarnaan pada outline suatu objek TBitmap,

TPicture

TPicture adalah suatu tipe data tumpukan yang kompleks yang
diturunkan dari suatu class objek TCanvas yang memiliki method

dan properti untuk fasilitas penggambaran citra.

14




Dari penjelasan diatas terlihat adanya proses pewarisan fungsi dari turunan
objek dari objek yang satu menghasilkan objek yang lain, berikut adalah struktur

hirarki dari turunan-turunan ohjek diatas:

TCanvas
[
TBitmap I L TPicture TGraphic
TBitmap TGraphic

Gambar 2.7.Struktur hirarki objek pada tipe data ciira delphi.
Sumber : Antoni Pranata, Pemrograman Borland Delphi,

2001:191
Keseluruhan objek variable dari penjelasan gambar 2.6. diatas dibungkus
(package) dalam satu komponen visual yang disebut Timage, yang memiliki
fungsi dan properti dari pewarisan objek yang diterangkan pada gambar 2.6.
Pencitraan pada delphi dimudahkan dengan adanya fasilitas komponen TImage
sebagai user interfuce, yang memiliki rutin, metode, serta properti. Berikut adalah
beberapa properti dari komponen Tlmage:
o Width
Width adalah properti yang berisi informasi lebar citra.
o Height
Height adalah properti yang berisi informasi tinggi citra.

o Bitmap

15




Bitmap adalah properti yang berisi informasi data format dan
piksel citra.

Pengolahan citra dilakukan terhadap piksel pada properti bitmap sesuai
dengan format data citra, format data (pixe! formaf) citra yang mendukung antara
lain:

o Pflbit
Pflbit adalah format citra dimana setiap pikselnya menyimpan
informasi warna sebesar 1bit (monochrome).

o Pf8bit
P{8bit adalah format citra dimana setiap pikselnya menyimpan
informasi warna scbesar 1 byte (8 bit).

o Pf24hit
PiBbit adalah format citra RGB (red green blue) 24bit, dimana
setiap pikselnya menyimpan informasi warna sebesar 3 byte (frue
color), dengan setiap warnanya memiliki panjang 1 byte.

Pemodifikasian dapat dilakukan pada setiap pikselnya dengan
memanfaatkan rutin-nutin atan method yang disediakan delphi pada properti
bitmap, antara lain:

o LoadFromFile
Metode LodlFromFile digunakan untuk mengambil gambar pada
piranti magnetis penyimpan untuk diisikan pada komponen
TIimage.

o Pixel

16




Metode Pixel[i,j] digunakan untuk mengambil dan mengisikan
informasi warna pada setiap pikselnya pada koordinat (i,j).
o Scanline
Metode Scanline[ij] dapat digunakan untuk mengambil dan
mengisikan informasi wama pada setiap pikselnya pada koordinat
(1),
o PixelFormat
Metode PixelFromat digunakan untuk mengambil informasi
format data
2.5 Operasi Citra Pada Delphis
Operasi citra pada delphi ada yang dikenal dengan raster biner dan operasi
rasler citra yaitu operasi logika yang dikenakan pada tiap piksel citra, berikut

adalah jenis-jenis raster yang disediakan pada pemrograman lingkungan windows.

Tabel 2.1. Operasi Raster
Sumber : Antoni Pranata, Pemrograman Borland
Delphi 2001:233

Jenis Raster Notasi
cmBlackness 0
cmDstInvert ~T -
cmMergeCopy P&S
cmMergePaint ~3 | D
cmNotSreCopy ~8
cmNotSrcErase ~(T|8)
CmPatCopy 2
cmPatinvert TP
CmPatPaint T|~S|P

17




CmSrcAnd

T&S

emSrcCopy

cmSrcErase

~T& S

cmsrelnvert

T8

CmSrcPaint

T|S

cm Whiteness

T : operan tujuan
S : operan sumber

P : operan pola

* : operator bitwise AND

& : operator bitwise OR

| : Operator bitwise XOR

~; operator NOT

2.6 Mode Pemetaans

Mode pemetaan adalah perbandingan besaran

sistem fistk dan

logika.Mode pemetaan erat kaitannya dengan pengubahan sistem koordinat, GDI

mendukung dua sistem koordinat, yait:

o Koordinat Fisik

Sistem Koordinat fisik(device koordinat system) adalah koordinat

yang dipakai oleh peralatan fisik. Sebagai contoh layar monitor
memiliki tittk pusat koordinat fisik (0,0) dikiri atas sedangkan

{maxX.maxY) terletak di kanan bawah.
o Koordinat Logika
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Sistem Koordinat logika(logical koordina system) adalah
koordinat yang dipakai dalam program, Sebagai contoh layar
monitor memiliki titik pusat koordinat fisik (0,0) dikiri atas
sedangkan (maxX,maxY) terletak di kanan bawah. Berikut adalah

mode beberapa mode pemetaan pada lingkungan windows,

Tabel 2.2. Mode Pemetaan
Sumber : Antoni Pranata, Pemrograman Borland
Delphi;2001:239

Mode Keterangan

MM_ANISOTROPIC Memetakan suatu unit logika ke unit
fisik tertentu, dengan skala sumbu-x
dan y bisa berbeda.

MM _HIENGLISH Memetakan suatu unit logika ke 0,001
inch, dan sumbu y positif menuju
keatas.

MM_HIMETRIC Memetakan suatu unit logika ke 0,01

milimeter, dan sumbu y positif menujun

keatas.

MM_ISOTROPIC Memetakan suatu unit logika ke unit |
fisik tertentu, dengan skala sumbu-x

dan y harus sama.

MM _LOENGLISH | Memetakan suatu unit logika ke 0,01
inch, dan sumbu-y positif menuju
keatas.

MM_LOMETRIC Memetakan suatu unit logika ke 0,1
milimeter dan sumbu-y positif menuju
keatas.
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MM_TEXT ' Memetakan saty unit logika kesatu |
piksel

Sumbu-y positif menuju keatas.
MM_TWIPS Memetakan satu unit logika ke 1/1440
inch{1/20 piksel ; 1 piksel = 1/72 inch)
sumbu-y positif menuju keatas.

Dengan adanya mode pemetaan maka dapat memudahkan dalam

pengkalibrasian sistem koordinat yang sesuai dengan applikasi butuhkan.
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BAB I
PERANCANGAN DAN REALISASI SISTEM

3.1 Tahap Perancangan Algoritma Sistem
3.1.1 Prinsip Kerja Sistem

Gambar dibawah ini merupakan blok diagram sistem vang akan dibuat:

Input Ruang, Input Beban
T
BagikelompokBeban !
Insert Beban - ruang
; | :

k

Routing Djikstra —l

Output = Informasi grafis hehanfmangdan tabel |
pembebanan i

Gambar 3.1. Blok Diagram Sistem
Sumber:perancangan

Cara kerja dari blok diagram diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pada tahap awal proses, data pesifikasi beban dan spesifikasi ruang di

inputkan dalam sistem pada mode grafis. Sistem akan menerapkan fungsi

pembagian beban pade tiap kelompok, prosedur insert beban pada ruang di

terapkan, setelah itu rutin penjaluran Dijkstraa diterapkan,output berupa informasi

grafis ruang dan beban serta table pembebanan siap ditampilkan,
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3.1.2 Pembagian Kelompok Beban

Pembagian kelompok beban pada aplikasi ini mengacu pada aturan
standarisasi yang lelah diberlakukan.

Suatu instalasi yang terdiri dari 18 buah titik pasang termasuk kotak-kotak
kontak dinding (stop contack), maka jumlah/banyaknya titik pasang di atas dapat
dijadikan 2 buah kelompok telah mencukupi. Menurut H.V. N 1010, pasal 5
Jumlah titik-titik pasang tidak diizinkan lebih dari 12 titik pasang tiap kelompok.
Tiap instalasi paling sedikit harus terdiri dari 2 kelompok, kecuali jika jumlah titik
hubungnya tidak lebih dari 6 titik. Keuntungan membagi titik pasang menjadi 2
kelompok atau lebih, ialah bila sekering (patrum lebur) itu meleleh, hanya
sebagian dari penerangan yam terputus hubungannya. Karena itu dianjurkan untuk
membuat pembagi kelompok harus diperhitungkan besarnya dava yang ada, agar
tiap fasa menerima beban yang seimbang untuk bangunan bertingkat sebaiknya
untuk tingkat bawah dan tingkat atas dihubungkan sebuah kelompok.

Untuk dua buah kamar yang saling berhubungan salu sama lain dihubungkan
pada dua buah golongan yang berlainan pula.Titik-titik penerangan dan kotak-
kotak kontak dinding yang terdapat dalam satu ruangan sebaiknya tidak
dihubungkan pada sebuah kelompok yang sama.

Kelompok-kelompok penerangan/gaya yang berjenis-jenis itu hendaknya
digambar yang sesual warnanya dengan wama fasanya di manatempat mercka
(titik-titik) cahaya/beban dipasang, misalnya pad« merah, funing dan birw. Dalam
jaring-jaring pembagi dengan aturan penghantar tiga arus putar instalasi-instalasi

yang berfasa satu, dipasang pada dug buah fasa atau instalasi-instalasi yang lebih
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besar pada tiga buah fasa. Dalam hal ini warna kelompok-kelompok lampu
ditentukan oleh warna fasa-fasa jaring, tempat instalasi itu dipasang, yakni: merah
tika terpasang pada fasa biru dan kuning, biru jika terpasang pada fasa kuning
dan merah, kuning jika terpasang pada fasa merah dan biru. Hantaran-hantaran
tiga fasa, seperti hantaran motor dan hantaran pengisi, demikian juga untuk
pesawat-pcsawal  pemakalan, penghubung-penghubung, kotak-kotak kontak
dinding dan sebagainya digambarkan dengan wama hitam.
3.1.3 Penggambaran Ruangan

Fungsi penggambaran ruang pada sistem ini mengacu pada dasar teknik
penggambaran ruang secara manual namun tidak secara detil. Penggambaran
ruang pada aplikasi ini hanya sebuah cara yang memfasilitasi user pada proses
instalasi mamun hanya berupa perwakilan secara umum dari gambar ruang
sebenamya, bukan bentuk sebenarnya, Ruang disini berperan sebagai batasan
lintasan yang tidak boleh dilanggar pada saat proses routing pengkabelan
dijkstraa.
3.1.4 Routing Dijkstraa

Permasalahan lintasan terpendek dapat digambarkan sebapai upaya

pencarian lintasan yang mempunyai jarak minimum. Jarak lintasan adalah jumlah
jarak semua arc yang membentuk lintasan tersebut. Ada beberapa asumsi yang
digunakan dalam perhitungan lintasan terpendek, yaitu ;
1. Jaringan berarah (directed network).
2. Ada lintasan berarah dari satu node node sumber ke semua node lain.

3. Tidak ada siklus negatif, yaitu siklus dengan total biaya negatif,




4. Biaya tiap arc merupakan bilangan bulat,

Formulasi masalah dalam permasalahan lintasan terpendek dapat dinyatakan

dalam bentuk aliran minimum dimana tiap node yang dituju diangeap memiliki

permintaan sebesar satu unit dan node sumber memiliki supply sebanyak vang

diminta.

Pencarian lintasan terpendek pada koordinat beban-beban dapat

diselesaikan dengan cara sebagai benikut -

1.

i

9.

START
Masukka data Ruangan (ukuran pada tiap-tiap ruang)
Masukkan data Beban (ukuran serta jenis-jenis beban yang akan di
pakai)
Masukkan Beban pada ruangan.
Routing Dijkstra,
Kumpulan path terpendek 1={ } Dengan kumpulan titik beban
V=(V2,V3,.._Vie6)
Jika indek a=(2, . 16).lakukan langkah 9.
Jika tidak sesuai dengan langkah 7 hitung jarak a {D(a)}=hobaot jarak
dan V1 ke a atau W(V1.a)

Sclama Vn dalam himpunan L lakukan langkah 12.

10. Jika tidak sesuai dengan langkah 9,pilih satu titik V dalam himpunana

titik beban setelah dipilih path terpendek(V-L)dengan jarak Da
terkecil,

11. L=path terpendek (L) gabungan dengan salah satu titik beban (Va)
12_ Nilai minimum telah didapatkan Selesai




3. Cetak gam bar.

14. Selesai
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Fenjelasan diagram blok dari representasi linguist diatas adalah sebagai
berikui:

} Masukian Data Ruang
I-_ ]
. ———
Mazukkan Dala Beban .
—I_ |
v

H ""L._ a={Z, _, .1@:./,«*— ==
YR _— ¥
N
‘ f 4 | DaEwWta) j
e
~ H'\\
e TOK
-~ Satama Vo dabam "
v, himpunanl L
-\x.' e —— —_—
S o ! Pilih ik Vs dalam Rempunan |
b (V-L) dangan Cha terkecil |
YA |
| ¥
| | [
_ | L=L gabungan{va) |
5__ |\ > I

Gambar3.2. Flow Chart Metode Dijkstraa.
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3.2 Implementasi Algoritma

3.2.1 Pseado Code

Pada tahap perancangan sistem ini terdapat beberapa proses pengkodean yaitu:

1. Pseudo code pembagian beban pada tiap kelompok secara terpadi

wattmasingrup= Totalwart / 3
Toleransi=wattmasinggrup*0.05
wartmasingrup= wattmasingrup +toleransi
awal
Uniuk j=1 sampai jumiahkelompok lakukan
Untuk i=1 sampai jumiahbeban lakukan
Jumlahwatt:= Jumlahwatt +bebanfi]

Jika (jumlahwatt < wanmasinggrup) dan (jumlahbebangrup<=12) maka

bebanfi] masuk dalam grupfj]
akhir

2. Pseudo code pencarian path terpendek Dijkstra

awal
S=&F § =N:
d(i} =oountuk tiap node i eN;
dis) =0 dan pred(s) =0;
selama |S|<n kerjakan
awal
ambil ie§ dimana d(i) =minld{i};i €5 }:
S=Suqi}: § =5 -fi};
untuk tiap (ij) € A(i) kerjakan
Jika dy>d(i)+e, maka d(j)=d(i)+cy dan pred (j):=i;
akhir
akhir




dimana ;
d(i) = jarak terpendek dari node s ke node i

pred(i)

predesesor node i dalam lintasan terpendek dari node s ke node i.

3.22 Tahap Desain Layout

Tahap desain layout adalah tahapan perencanaan dan perancangan sistem
pada mode grafis yang berkaitan dengan aturan-aturan kemudahan user dalam
menggunakan program. yang meliputi navigasi control dalam aplikasi. Berikut
adalah tampilan antar muka pengguna pada sistem:

| I: . n e

B Snpan e b Erkri Bedson Pcle Rlinng

=

Gambar3.3.Form Kertas Kerja.
Sumber : Perancangan
Form kertas kerja adalah fasilitas untuk memudahkan user dalam menggambarkan

suatu situasi ruang yang diinginkan pada instalasi ruang, pada layout ini terlihat

28




beberapa komponen pada form yaitu : Kertas kerja yang berupa form yang
berperan sebagai konponen kanvas,
I e e )
I : .

;u] _Beoply | x|
“

Gambar3.4. Form Inisialisasi Beban,
Sumber : Perancangan

l_ .

e
o

ﬂnnnh' | xruw |

Gambar3.5. Form Edit Beban.
Sumber : Perancangan

Form inisialisasi beban adalah fitur yang memfasilitasi user untuk memasukan
beban pada suatu perencanaan instalasi listrik, sedangkan form edit beban adalah
fasilias pada aplikasi yang memudahkan user untuk mengedit atau merubah
properti dari suatu beban.
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Gambar3.6 Form Inisialisasi Ruang.

Design layout diatas adalah fasilitas untuk memasukan data ruang secara interaktif
dengan mengpunakan navigasi kontrol yang ielah disediakan aplikasi, properti-
properti dan suatu ruang pada form diats direprentasikan dalam text box dan

option button,
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BAB IV
Simulasi dan Analisa
4.1 Fitur dan kontribusi aplikasi
Pada aplikasi ini terdapat fitur instalasi ruang vang berfungsi sebagai fasilitas
dalam meng-entry-kan data ruang vang ada dalam perencanaan. Dalam fitur ini user
dapat mengeksekusi beberapa fasilitas seperti entry ruang, edit ruang dan delete
ruang.

Berikut merupakan screen shor dari aplikasi ini.

Gambar 4.1. Tampilan Program Utama
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Gambar 4.2. Menampilkan Input Ruang

Salah satu fitur penting dari aplikasi ini adalah inisialisasi beban. Pada fitur ini
user diminta untuk menginputkan data beban total yang ada dalam perencanaan_ setelah
proses input selesai maka aplikasi akan mengkalkulasi secara automatis pembagian beban
pada setiap fase sesuai dengan procedure pembagian beban. Untuk sample data input
dapat dilihat pada table 4.1, Berikut merupakan screen shot dari view fitur ini.

Tabel 4.1 Sampel Data beban Input

Nama Beban
Fijar 1
Pijar 2
Pijar 3
Pijar 4
Pijar 5
Pijar 6
Pijar 7
Pijar 8
Fijar 9

33”3@3&&%

Wi~ ® bt b =D

=
P

1
|
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10 | KKontak 1 100
" K.Kontak 2 35
12| KKoniak 3 25
13| KKontak 4 39
14 | KKontak 5 35
15| KKomakg G
16 | KKontak 7 24

Jumizh 712

Bernkat adalah tampilan programnya:

Gambar 4.3. Menampilkan Input Beban

Setelah program diaplikasikan pada data beban input maka didapatkan hasil scbagai
berikut:

Tabel 4.2. Tabel Pembagian Beban Kelompok I

No Nama Beban | Daya {(Waif)
Pijar 1
Pijar 2
Pijar 3
Pijar 4
Pijar 5
Fijar &

K Kontak 2

K.Kontak 3
Jumiah

0~ I th = L) B o=

SBBeBRReEE
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Berikut adalah tampilan programnya:

Gambar 4.4. Hasil Pembagian Kelompok 1

Tabel 4.3. Tabel Pembagian Beban Kelompok 11

No Nama Beban | Daya (Watt)
1 Pijar 7 72
2 Pijar 8 T2
3 Pijar g 72
4 K Kontak 7 24
Jumiah 240




Berikut adalah tampilan programnya:

nama Hesa | Daus Taist)

DR |72 :
| | PIIARB |72 |
! |PoaRe 72 !

| STOPKONTAK] | 24

Toked £aps dalam tnfail ]’2-45—__|

Gambar 4.5. Hasil Pembagian Kelompok 1T

Tabel 4.4. Tabel Pembagian Beban Kelompok 11

No Nama Beban Daya (Watt)
1 K Kontak 1 100
2 K Kontak 4 35
3 K. Kontak 5 39
= K Kontak 6 54
Jumlah 224

Berikut adalah tampilan programnya;

Gambar 4.6. Hasil Pembagian Kelompok ITT




Setelah pembagtan beban diaplikasikan, fungst penjaluran diterapkan untuk
menentukan

pengkabelan pada tiap beban. Berikut adalah screenshot dari pengkabelan:

Gambar 4.7. Hasil Penggambaran Pembagian Kelompok pada kelompok § dan

kelompok TLITI
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Berikut adalah fasilitas report pada aplikasi, vang berupa informasi nama beban dan

nilai beban pada tiap proup:

]
ot
Ec i R
F‘Alﬁqﬁéﬁ ;.E;
'if‘—.F-":_"{'.'

i 4

STOPKOMTAK]
STOPEONTAKA
CETOPKOMTAKS
STOPEONTAE? STOPKONTAKS

__

i

SRR

k5
2t

S

2y

Sl

s
"

Gambar 4.9. Tabel Nilai beban pada tiap group
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4.1 Perbandingan Sistem Instalasi Listrik Terprogram dan Instalazi Manual
Pada dasarya sistem instalasi litrik terprogram ini adalah penindak lanjutan

dari perencanaan instalasi listrik secara manual, karena didalam sistem tetap mengacu

pada kaedah-kaedah instalasi listrik. Berikut adalah gambar perencanaan instalasi

listrik secara manual:

i

JI.._
,.l'
'lFl
I

Gambar 4,10, Hasil Penggambaran Instalasi Listrik Manual

Dengan memperbandingkan gambar hasil program 4.7 dan gambar manual
4.10 maka terlihat, ketelitian dari penskalaan, estetika bentuk ruang, dan kelengkapan
symbol pada gambar manual lebth akurat dibandingkan dengan gambar hasil
program, hamun dan sudut pandang porsi informasi dan kecepatan informasi yang
disajikan sistem automatsasi memiliki nilai lebih dibandingkan dengan proses
manual. Dikarenakan didalam sistem automatis program akan mengkalkulasi secara
cepat umtuk pembagian beban berkelompok, dan program akan memberikan informasi

pembebanan untuk tap ruangan dan untuk tiap kelompok .
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penerapan sistem aplikasi teknis perencanaan instalasi

listrik ini, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut -

L.

3. Berdasarkan pengukuran manual didapat penskalaan program 100piksel

Pembagian beban pada setiap kelomok dapat dilakukan secara cepat dan
tepat memenuhi syarat pembebanan, Untuk 16 titik beban setelah dilakukan
pembagian behan pada setipa kelompok maka, kelompok 1 terbebani 7 titik
beban dengan total daya 248 Want, kelompok 2 terbebani 4 itik beban
dengan total daya 240 Watt, sedangkan kelompok 3 terbebani 4 titik beban
dengan total daya sebesar 224 Watt.

[nformasi pembeban dapat ditampilkan lebih cepat dan lebih jelas

dibandigkan dengan proses manual.

fl

2.4mm,maka lpiksel = 024mm atau 1mm = 4 l6piksel, maka 20mm =
83 2piksel karena harus dilakukannya pembulatan maka 20mm = 83piksel,
maka nilai error dari penskalaan program dengan nilai sebenamya =

0.2piksel atan 0.0483mm.

4. Kelengkapan gambar serta aluran penggambaran pada proses manual lebih

baik

dan hasil penggambaran program

3. Memungkinkan untuk diaplikasikan pada perencanaan instalasi listrik dalam

cakupan skala numah tinggal sederhana sampat menengzh dengan perwakilan
bentuk ruang yang lehih sederhana.




5.2 Saran-saran

Dengan menyadari keterbatasan pada sistem ini penulis berharap pada
pengembangan lebih lanjut dari sistem ini agar diperhatikan beberapa poin yang perlu
ditambahkan pada aplikasi im:

[, Agar diadakan suatu rutin pada aplikasi untuk penskalaan yang lebih teliti.

2. Simbol untuk komponen listrik lebih dilengkapi

3. Estetika bentuk ruang untuk lebih disempurnakan.
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unit Variablenya;
interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, STDCTRLS, ExtCirls, Buttons;

Type Bil Bular=Type integer;
Pecahan=Type Real;
Karakter=Type Char;
Kata=Type String;
NamaFase=1..3;
FOperasi=(Op_Ruang,Op Beban NOP);
TWarna=Tvpe TColor;
Hasil=(Salah Benar);
IPosisi=Record

x:BilBulat;
v: BilBulat:
end:

Type TUkuran=Record
Panjang: BilBulat,
Lebar:BilBulat:

end;

Type TSakiar=record
Posisi:TPosisi;
Cbjek: Timage;
nama: Kata;
end:

Type TJenisBeban=(Saklar,StopContact, LNeon, LPijar);
TBeban=Record

Nama:Kata;

Fd: Bilbulat;
Daya_Wit:Pecahan;
Daya VA:Pecahan;
Cosphi:Pecahan;
Sakiar-TSaklar;
Fase: Kata;
Warna:TWarna;

Objeknyva:Timage;

Tambah: Procedure(No_Id:Bil Bulat; Namanya: Kata; DayaWattnya, Cas Phinya.:Pe
cahan);




Procedure Sei_CusorjalantShaperva; TShape; Posisinva: TPosisi),

Procedure Seleksifid: Bilbulat);

Procedure Hapus Ruang(id:Bil Bulat);

Procedure Update Ruang(Jumiah: Bil Bulat; Tempatnya: TSirings);

Procedure
Insert Beban(ld Ruangnya ld Bebammya:BilBulat; Jenis: TlenisBeban, Posisi: TPo
sisi;nama: Kata);

Procedure
Insert Komponen(ld Ruangnya ld Bebannya:Bil Bulat; Jenis. TJenisBeban, Posisi
‘TPosisi;nama; Kala);

Const Max_Tirik_Cabang=12;

Var Beban:array [1..200] of TBeban;
Fase:arrayfnamafase Jof Thase;

Id SelekBeban Id SelekRuang Id InsertBeban Id InsertRuang, Jum Bebanno ga
nti_bebanjum ruangid seleksi:BilBulat,

TotalVa,va masing fase: Pecahan;

Total watt:Pecahan;

Ruang-array [1..200] of TRuang;

namaruang_global:Kata;

Operasi-TOperasi:

Warna Beban Global:TWarna;

implementation
uses KertasKerja;

Procedure
Insert Beban(id Ruangnyva ld Bebannya:BilBulat, Jenis:TJenisBeban; Pasisi:TFPo
sisi:noma: Kata);
var objek, objeksaklar:-Timage;

Begin
If (Jenis=1.Neon)or(Jenis=LFijar} then begin
inc{Ruang{ld Ruangnya/.ld JumBeban);
objek:=TImage Create(Formd);

Objek Left.=Posisix;

abjel Top:=Posisiy;

Objek Height:=8;

objek. Width:=8;

objek.Stretch: =true;

objek. Name: =namua;

abjek Parent: =Form4;

objek Transparent:=True,




case Jenis of

LiNeon:objek Picture. LoadFromFile(GetCurrentDir+"\Neon. bmp’);
LPijar:objek Picture LoadFromFile(GetCurrentDir+"\Pijar bmp’);
end:

Beban[ld Rebannyaf Objelmya: =objek;
objek BringToFront;

Ruang[ld Ruangrnya] Bebannya[ld Bebannya]:=Bebanfid Bebarnya/;
end:

end;

Procedure
Insert _Komponen(ld_Ruangrnya, Id_Bebannya:Bil Bular: Jenis: TJenisBeban; Posisi
:TPasisi nama: Kata);
var objek. Timage;
Saklarnya: TSakiar;
Begin
/i incfRuang[1ld Ruangnyal.ld JumBeban);
objek:=Timage. Create(Furm4);
Objek Left: =Posisix;
abjek. Top:=Posisi.y;
Objek Height:=8;
objek. Width:=8;
objek Stretch: =true;
objek. Parent: =Form4;
objek. Transparent:=True;
case Jenis of
Sakiar:
Begin
objek Name:="Saklar'~nama;
objek Picture. LoadFromFile(GetCurrentDir+"\Saklar bmp');
Saklarnya Objek: =objek;
Saklarnyva. Posisi:=Posisi;
Ruang[ld Ruangnya].Bebannyafld Bebannya] Sakiar:=Saklarnya;
end;
StapContact:
hegin
objek Picture. LoadFromFFile(GetCurrentDir+"Stop kontak.bmp’);
objek. Name: =namua;
end;
end;

ohjek BringToFront;




end,

Procedure UpdateRuang(Jumiah: BilBulat, Tempainya: TStrings);
var loop: Bil Bulat;
namanya: kata;
Begin
namarya:=";
Tempatnya Clear;
For Loop: =1 to Jumlah do
Begin
namanya:=Ruangfloop] Nama;
if numanya<=" then
Tempatnya. Addinamanya);
end,
ernd;
Procedure Hapus Ruang{id:BilBular);
Begin
Ruangfidj Nama:=";
Ruangfid]. Posisi.x:=0;
Ruamgfid]. Posisi.y:=0);
Ruangfid]. Ukuran Panjang:=t);
Ruemg(id]. Ukuran Lebar:=0);
Ruamgfid]. Objeknya. Destroy;
end:
Procedure Seleksi(id: Bilbufat);
Begin
i Ruangfid]. Objekorya. Pen. Color=clBlack then
Ruang{id].Objeknya. Pen Color:=clSilver
else
Ruang[id] Objeknya, Pen. Color: =clblack;
end,
Function Cariruang(DataRuang:kata; Jumlahloop: BilBulat): BilBulat
Var datahasil: kata;
id,loop: Bilbulat;
Begin
Loop:=0;
id:=0;
While Loop<=Jumiahloop do
Begin
inc(Loop):
datahasil:=Ruang[loop] Nama;
if datahasil=DataRuang then




hegin
id-=loop;
Loop: =Jumlahioop+1;
end;
enel:
Result:=id:
end;
Procedure Set_Cusorjalan(Shapenya: TShape,; Posisinya: T'Posisi);
Begin
Shapenya. BringToFront;
Shapenya. Left-—Posisinya.x;
Shapenya Top:=FPosisinya y;
end:
Procedure Set Cusor(Shapenya: TShape; Ukurannya: TUkuran);
Begin
Shapenya. Width: = Ukurarmya Lebar;
Shapenya.Height:=Ukurannya. Panjang;
end;
Procedure
FsiRuang(Id: Bil Bulat; nama: Kata; Posisi: TPosisi; Ukuran: TUkuran;arah_pintu:TA
rah Pintu);
Var objek.the _door: Thape.
Begin
Ruang[ld]. Idnya:=Id;
Ruang[ld] Nama.: =nama;
Ruang{1d]. Ukuran:=Ukuran;
Ruang[Id] Posisi:=Posisi;
objek:=TShape.Create(Form4 Shape2);
objek Width:=Ukurcm. Lebar;
objek Height: =Ukuran. Panjang;
Objek Left: = Posisi.x;
objek. Top:=Posisi.y;
objek Name: =nama;
objek. Parent: =Formd;

the door:=TShape. Create(Form4.Shape2);
the_door. Width:=10;
the door.Height:=11;

Case arah_pintu of

kanan _bawah:

hegin

the door. Lefi: =round(posisi.x+Ukuran. Lebar-the_deor. Width);
the daor. Top: =Round(Posisi y+Ukuran Panjang-the_door.Height);
end,

Kanan_atas:




begin

the door Lefi:=round(posisi.x+Ukuran Lebar-the_door. Width);
the door.Top:=Round(Posisiy);

end;

Kiri_bawah:

hegin

the door Lefi:=round(posisix):

the door Top:=Round(Posisi,y+ Ukuran Panjung-the_door. Height);
end.:

Kiri atas:

begin

the door.Left:=round{posisi.x);

the door.Top:=Round(Posisi.y);

end;

end;

the door.Name:~'pintu'"+nama;
the door. Pavent.=Form4;

ohjek BringToFroni;

the _door.BringToFront;
Ruang{id].Objeknya: —objek;
Ruang[id] pintu:=the_door;

end:

Procedure Init();

Begin

Jum_Beban:=0;

Jum ruamg:=t;

TotalVa: =0,

end;

Procedure BagiFasef),

Var Loop jumlahnya noBeban: BilBulat;
va_nya fumlah_va, Toleransi: Pecahan,
wall_nyajumlah wait: Pecahan;
wattmasing . pecahan;

A totalwatt:pecahan;
nofase: NumaFase;

begin

va_mva: =)

Jumiah va:=0);

va_masing_fase:=0;

va masing fase:=round{TotalVa / 3);

Toleransi: =Round(va_masing fase*0.03),




Jumlah watt:=0;

wattmasing: =round(Total wait / 3);
Toleransi:=Round(wattmasing *0.03),
wattmasing: =walttmasing+Toleransi;

Jjumlahnya:=Jum_Beban;

Loop:=();

rnoBeban: =0;

nofase:=1;

While Loop=jumiahnya do
Begin
inc{Loop);
va_nya:=Bebanfloop]. Daya Watt;
watt nya:=Beban[loop] Daya Wat;
If Beban[Loop]. Fase="" then
Begin
Jumlah va:=Fasefnofase] Max Dayvatva nya;
Jumlah wati:=Fasefnofase] Max_Daya+wait_nya;
if fumiah_watt<=waltmasing then
Begin
incinoBeban),
Fase[nofase]. JenisFase:=nofase;
Fasefnofase] NamaFase: ='"Fase 1';
Fasefnofase].Id Beban: =noBeban;
Fase[nofase]. Beban{noBeban]:=Beban{loop];

& Fasefnofase] Max Daya:=Fasefnofasef Max_Daya+va_nyva;
Fasefnofase] Max Daya: =Fasefnofase] Max_Daya+watt_nya;
Beban{Loop].Fase:='R";
end
else
Beban[Loop]. Fase:=";

end;

end;

va_rya:=(};

Jumlah va:=0;

Loap:=0;

noBeban-=0;

nofase:=2;

jumlah watt:=0;
wattmasing:=round(Total watt / 3);
Toleransi: =Round{wartmasing *(.05);
waltmasing: =wattmasing+Toleransi;




While Loop<fumlahnya do

FBegin

ine(Loop);

va_nya: =Bebanfloop].Daya VA;
wat!_nya:=Bebanfloop]. Daya_Wait;

If Beban{Loop] Fase=""then

Begin

Jumlah va:=Fase[nofase]. Max_Daya+va_nya;

Jumlah watt:=Fasefnofave] Max Dayarwatt_nya;
if fumiah watt<=wattmasing then

Begin

incfnoBeban);

Fasefnofase . JenisFase:=nofase;
Fase[nofase]. NamalFase: ='Fase 2';
Fasefnofase].Id_Beban:=noBeban;
Fasefnofase]. BebanfnoBeban]: =Bebanfloop].

4 Fasefmofase].Max Dava:=Fase[nofase] Max Dayatva nyva,
Fasefnofuse] Mux Daya:=Fasefnofase] Max Daya+watt_nva;
Beban{Loop| Fase:='8";
end
else

BehanfLoop] Fase: ="

end;

end:

nofase:=3;

Jumlak watt:=0;

warttmasing: =rournd(Totel_walt / 3),
Toleransi:=Round(wattmasing*0.05);
wattmasing: —walttmasing +Toleransi;

While Loop<jumiahnya do
Begin
inc(Loop);
va_nva:=Bebanfloop] Dava VA,
wait_nya:=Bebanflpop] Daya Watt,
If BebanfLoop|. Fase=" then
Begin
inc(noBeban);
Fase[nofase[.Jeniskase:=nofase;
Fase[nofase] NamaFase:='Fase 3';
Fase[nofase]./d Beban:=noBeban;




Fasefnofase]. BebunfnoBebun]: =Bebanfloop]:

/i Fase{nofase] Max_Daya:=Fasefnofave] Max_Dayat+va _nya;
Fasefnofase] Max Daya: =Fasefnofase] Max_Daya+watt_nya;
Beban[Loop].Fase:="T";
erd;
end;

end;

Frnction Cek NamaRuang{DataRuang:kata;Jumlahloop: BilBulat): Hasil;

Var loop:BilBulat,

namahasil:Kata;
silahnya:Bil Bular;

Bewin

salahmya:=0;

Loop:=t);

While Loop==Jumlahloop do
Begin
incfLoop);
namahasil: =Ruangfloop] Nama;
If namahasil=DataRuang then
Begin
inc{salahnyal;
Loop:=Jumiahloop+I;
et
end;
if salahrya="0 then Result:=Benar else Result:=Salah;
end;
Function Cek_Beban{Databeban: kata; Jumlahloop: Bil Bulat): Hosil;
Var Loop: BilBulat;
namaacuan; Kata:
salahnya:BilBulat;
Begin
salahnya:=0;
Loap:=();
While Loop<=Jumlahloop do
Begin
incfloop);
namaacicn: =Bebanfloop] Nama;
If namaacuan—Databeban then
Begin
inci{salahnya):
Loop:=Jumiahloop+1;
end;
end;
if salahnya=0 then Resulf: =Benar else Resull: =Salah;

end:




Procedure

UbahBebannya(Ne Id:BilBulat; Namanya: Kata; DayaWattmya, CosPhinva: Pecaha
n;

Far va:Pecahan;

Begin

Beban{No Id] Nama:=Namanya;

Beban[No Id}.Daya Watt:=DayaWattnya;

Behan{No 1d].Cosphi:=CosPhinyva;

va:=Beban{No Id] Daya Wat;//*Bebanf{No Id] Cosphi;
Beban{No Id].Daya VA:=va;
end:

Function Updatejum VafJumlahloop:BilBulat):Pecahan;
Var loop: BilBulat,
Jumlah: Pecahan;
Begin
Jumlah: =0;
For Loop:.—=1 to Jumiahloop do
Begin
Jumlah:=Jumlah+Beban{loop] Daya Wan;
end;
Result-=Jumiah;
end’
end.
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